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ABSTRAK 
  
Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah memiliki akses internet 
menggunakan jasa provider Telkom Speedy dengan kapasitas bandwith 1 Mbps untuk menunjang pelaksanaan 
pekerjaan pegawai. Namun penggunaannya belum optimal karena beberapa ruangan tidak dapat mengakses internet 
dengan baik sehingga menimbulkan permasalahan. Untuk itu mengatasi permasalahan tersebut penelitian ini 
merancang jaringan wireless menggunakan mikrotik RB750 agar dapat meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan 
pekerjaan pegawai. Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan rekayasa perangkat 
lunak dimana pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan kepustakaan. Pengembangan 
jaringan menggunakan metode The Systems Development Life Cycle. Penelitian ini mengubah acces point yang ada 
dan menghasilkan router yang secara dinamis melakukan pembagian bandwidth saat terjadi penambahan client yang 
menggunakan jaringan sehingga seluruh kapasitas bandwith dapat digunakan secara merata oleh seluruh client. 
Namun mengingat banyak pegawai yang turut menggunakan jaringan wireless dengan gadget pribadi, perlu 
dilakukan penambahan kapasitas bandwith pada jaringan wireless Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah.  
 
Kata Kunci: Jaringan, Wireless, Bandwith, Mikrotik RB750 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang 
sangat pesat memberi dampak yang besar pada 
seluruh aspek kehidupan manusia. Hal ini karena 
penyajian informasi menjadi lebih cepat, tepat dan 
akurat tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Informasi sangat dibutuhkan dalam 
menunjang seluruh aktivitas bidang pemerintahan 
maupun swasta sehingga kini setiap instansi 
pemerintahan dan perusahaan telah memiliki 
jaringan komputer, yaitu gabungan teknologi 
komputer dan komunikasi yang merupakan 
kumpulan komputer yang berjumlah banyak dan 
terpisah-pisah tetapi saling berhubungan dalam 
melaksanakan tugasnya[1].  

Terdapat empat bentuk topologi jaringan 
yang dapat digunakan, yaitu topologi bus, 
topologi star, topologi ring, dan topologi mesh[1].  

Setiap jaringan memiliki tiga komponen 
dasar, yaitu host atau node yang terbagi menjadi 

server dan client (work station), link (saluran), 
dan perangkat lunak (software)[2]. 

Jaringan komputer dapat memperlancar arus 
komunikasi dan informasi sehingga menunjang 
pelaksanaan pekerjaan. Agar dapat berfungsi, 
jaringan komputer membutuhkan koneksi internet. 
Akses ke internet dimungkinkan dengan wireless, 
yaitu suatu teknologi yang menghubungkan dua 
piranti untuk bertukar data tanpa menggunakan 
media kabel[3]. Wireless merupakan jaringan 
nirkabel yang sering digunakan untuk jaringan 
komputer, baik pada penggunaan jarak dekat 
maupun jarak jauh. 

 Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Daerah (Disnakkeswanda) Prov. Sul-Teng 
memiliki akses internet dari jasa provider Telkom 
Speedy dengan kapasitas bandwith 1 Mbps. 
Bandwidth adalah besaran yang menunjukkan 
seberapa  banyak  data  yang  dapat  dilewatkan  
melalui sebuah koneksi[4].   
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Dengan kapasitas tersebut, jaringan wireless 
yang ada belum digunakan secara optimal karena 
adanya keluhan beberapa ruangan tidak dapat 
mengakses internet dengan baik. 

Sulitnya pegawai dalam mengakses jaringan 
wireless menjadi permasalahan penting karena 
sebagian besar tugas pokok dan fungsi masing-
masing pegawai dikerjakan dengan menggunakan 
komputer dan laptop. Permasalahan ini dapat 
diatasi dengan menerapkan manajemen bandwith, 
yaitu dengan menggunakan suatu alat yang dapat 
mengatur dan mengoptimalkan berbagai jenis 
jaringan dengan menerapkan layanan Quality of 
Service (QoS) untuk menetapkan tipe-tipe lalu 
lintas jaringan[5]. 

Untuk itu penelitian bermaksud untuk 
merancang kembali jaringan wireless yang ada 
pada kantor Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng 
dengan menggunakan mikrotik RB750 yang 
merupakan suatu sistem operasi komputer dan 
perangkat lunak komputer yang digunakan untuk 
menjadikan komputer biasa menjadi router[6]. 

Router merupakan salah satu alat dalam 
jaringan komputer yang mampu melewatkan data 
melalui suatu jaringan atau internet menuju 
sasarannya melalui proses routing. Fungsinya 
sebagai penghubung antara dua atau lebih 
jaringan untuk meneruskan data dari satu jaringan 
ke jaringan lainnya Tugas router adalah untuk 
menyampaikan paket data dari satu jaringan ke 
jaringan lainnya. Router juga memilih jalur 
terbaik untuk mencapai tujuan[7]. 

Perancangan jaringan dalam penelitian ini 
untuk memaksimalkan kualitas jaringan yang ada 
sehingga dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan 
pada kantor Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng. 

 
2. Bahan dan Metode 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian untuk 
memperoleh pembenaran atau verifikasi dalam 
bentuk dukungan data empiris di lapangan[8]. 

Pendekatan yang digunakan adalah rekayasa 
perangkat lunak sehingga termasuk dalam tipe 
penelitian rekayasa, yaitu penelitian yang 
menerapkan ilmu pengetahuan menjadi suatu 
rancangan guna mendapatkan kinerja yang sesuai 
dengan persyaratan yang ditentukan. Rancangan 
tersebut merupakan sintesis dari unsur-unsur yang 
dipadukan dengan ilmiah menjadi model yang 
memenuhi spesifikasi tertentu[9].   

Pengumpulan data menggunakan teknik:  
1. Observasi; pada kantor Disnakkeswanda Prov. 

Sul-Teng. 
2. Wawancara; tanya jawab dengan Kepala Dinas, 

Admin website, dan Kepala Unit Pengendalian 
Penyakit Influensa yang selalu harus meng-
update informasi menggunakan internet. 

3. Kepustakaan; mengumpulkan dan mempelajari 
dokumen-dokumen serta teori-teori yang terkait 
penelitian ini. 

Pengembangan jaringan dilakukan dengan 
metode The Systems Development Life Cycle yang 
terdiri dari dua tahap berikut: 
1. Analisis 

Berkaitan dengan pemahaman dan perancangan 
jaringan. Masukan pertama adalah pernyataan 
yang mendeskripsikan permasalahan yang ada 
dan pandangan konseptual terhadap jaringan 
yang diusulkan. 

2. Pengembangan Sistem menggunakan Network 
Development Life Cycle (NDLC) 
NDLC merupakan model yang mendefinisikan 
siklus proses pembangunan atau pengembangan 
sistem jaringan komputer. Siklus dalam NDLC 
terdiri dari 6 tahap berikut: 

 
Gambar 1 Network Development Life Cycle[10] 

Pengujian jaringan yang dibangun dengan 
cara melakukan koneksi internet. Bila telah sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan user maka dapat 
disimpulkan bahwa jaringan yang dibangun telah 
layak untuk digunakan dan dapat meningkatkan  
efisiensi pekerjaan pegawai Disnakkeswanda 
Prov. Sul-Teng.  

Tahapan yang dilakukan dalam membangun 
jaringan wireless menggunakan mikrotik RB750 
pada kantor Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng 
didesain sebagai berikut: 

 
Gambar 2 Desain Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Analisis Jaringan dan Sistem  
3.1.1. Jaringan dan Sistem Yang Digunakan 

Perangkat jaringan yang digunakan pada 
kantor Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng sebagai 
berikut: 
 Tabel 1 Perangkat Jaringan Yang Digunakan 
No Perangkat Keras Jumlah Keterangan 
1 Access Point TP Link 

TL-MR3420 
2 DD-WRT Support Mode 

Access Point 
2 PC Client 2 Intel pentium windows 7, 

1,46 GHz, Ram 2 GB,  
Harddisk 500 GB 

3 Kabel UTP 1 UTP AMP Cat 6 
Sumber: Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng. 

Access point yang ada tidak menggunakan 
router dan posisi penempatannya pada kantor 
Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Posisi Acces Point Pada Kantor 

Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng 
Penempatan access point berada pada ruang 

H. Posisi ini belum maksimal karena pancaran 
sinyal gelombang elektromagnetik dari access 
point terhambat oleh ruang E dan ruang F 
sehingga ruang A tidak dapat menerima sinyal 
dengan baik.  

Adapun topologi jaringan yang digunakan 
pada kantor Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng 
sebagai berikut: 

 
Gambar 4 Topologi Jaringan Pada Kantor 

Disnakkeswanda Prov. Sul-Teng  
Dalam topologi yang ada, jaringan internet 

dari ISP (Telkom Speedy) terhubung langsung ke 
modem kemudian terhubung ke access point yang 

berfungsi sebagai media transmisi informasi dari 
client ke internet.  

 
3.1.2. Jaringan dan Sistem Yang Diusulkan 

Perangkat jaringan yang diusulkan sebagai 
berikut:  
Tabel 2 Perangkat Jaringan Yang diusulkan 
No Jenis Perangkat Jumlah Keterangan 
1 Perangkat Keras:   

1. Mikrotik RB750 1 Mengatur bandwidth per 
user. 

2. PC Client 1 Intel pentium windows 7; 
1,46 GHz; RAM 2 GB;  
Harddisk 500 GB. 

3. Kabel UTP 1 UTP AMP Cat 6. 
II Perangkat Lunak:   

1. Microsoft 
Windows 7 

1 Sistem operasi client 
difungsikan sebagai 
pengujian koneksi internet. 

2. Google Chrome/ 
Mozilla Firefox 

1 Manajemen pada 
perangkat wireless router 
dan access point. 

Desain penempatan access point jaringan 
yang diusulkan sebagai berikut: 

 
Gambar 5 Posisi Acces Point Yang Diusulkan 

Pada jaringan yang diusulkan, penempatan 
access point sebaiknya berada di ruang C agar 
pancaran sinyal gelombang elektromagnetik dari 
access point tidak terhambat dan semua ruangan 
dapat menerima sinyal dengan baik.  

Sedangkan topologi jaringan yang diusulkan 
sebagai berikut: 

 
Gambar 6 Topologi Jaringan Yang Diusulkan  
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Dalam topologi yang diusulkan nampak 
bahwa jaringan internet terhubung melalui modem 
Speedy kemudian dihubungkan ke mikrotik dan 
dari mikrotik dihubungkan ke accsess point. 
Mikrotik dalam topologi ini berfungsi sebagai alat 
tambahan yang dioptimalisasi untuk mencapai 
tujuan penelitian ini. 

  
3.2. Implementasi Jaringan 
3.2.1. Setting Mikrotik 

IP adalah alamat dari interface router yang 
akan dihubungkan ke jaringan lokal dan jaringan 
publik. Interface=ether1 akan terhubung ke 
jaringan publik sedangkan interface=ether2 akan 
terhubung ke jaringan lokal.  

Langkah-langkah melakukan setting mikrotik 
sebagai berikut: 
ip dhcp-client add interface=ether1 (publik) 
ip address add address=192.168.1.1/24 interface=ether2 (lokal) 

  #   ADDRESS            NETWORK         INTERFACE 
0   10.10.10.1/30          10.10.10.0       ether1 
1   192.168.1.1/24       192.168.1.0    ether2 

Aktifkan netwok address translation di mikrotik 
ip firewall nat add chain=srcnat out-interface=ether1 action= 
asquerade 

 
3.2.2 Setting Bandwidth 

Untuk melakukan setting bandwith terdiri 
dari dua langkah sebagai berikut:  
1. Setting PCQ 
[admin@MikroTik] > queue type add name=PCQ-upload 
kind=pcq pcq-classifier=src-address pcq-rate=0 
[admin@MikroTik] > queue type add name=PCQ-download 
kind=pcq pcq-classifier=dst-address pcq-rate=0 

Berikut tampilan setting PCQ. 

 
Gambar 7 Setting PCQ 

2. Setting Queue Simple 
[admin@MikroTik] > queue simple add name=PCQ-all target-
addresses=192.168.1.0/24 max-limit=1M/1M interface=ether2 
queue=PCQ-upload/PCQ-download 

Berikut tampilan setting Queue Simple. 

 
Gambar 8 Setting Queue Simple 

3.3. Pengujian Jaringan Dan Sistem 
Pengujian jaringan wireless yang telah 

menggunakan mikrotik RB750 dilakukan 
sebanyak tujuh kali pengujian sebagai berikut:  
1. Pengujian I 

Dilakukan dengan 1 (satu) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 9 Hasil Pengujian Jaringan Dengan    

Satu Client Aktif 
Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 1 client: 
a. Src (source) = 192.168.1.4; IP address 

pengirim. 
b. Dst (destination) = 20.1.1.3; IP tujuan Src. 
c. Tx rate = 1013.3 kbps; besaran data yang 

ditransfer mikrotik ke IP 192.168.1.4. 
d. Rx rate = 25.6 kbps; besaran data yang 

diterima mikrotik dari IP 192.168.1.4. 
e. Tx paket = 83; jumlah paket yang telah 

ditransfer mikrotik ke IP 192.168.1.4. 
Semua alokasi bandwidth digunakan oleh client 
yang sedang aktif. 

2. Pengujian II 
Dilakukan dengan 2 (dua) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 10 Hasil Pengujian Jaringan Dengan   

Dua Client Aktif 
Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 2 client 
(IP. 192.168.1.4 dan 192.168.1.5).  
Untuk men-download file video dengan ukuran 
1 Gb, IP.192.168.1.4 mendapat Tx rate = 508.7 
kbps sedangkan IP.192.168.1.5 mendapat Tx 
rate = 504.6 kbps.  

3. Pengujian III 
Dilakukan dengan 3 (tiga) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 11 Hasil Pengujian Jaringan Dengan  

Tiga Client Aktif 
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Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 3 client 
(IP. 192.168.1.4, 192.168.1.5 dan 192.168.1.6).  
Untuk men-download file video dengan ukuran 
1 Gb, IP.192.168.1.4 mendapat Tx rate = 335.0 
kbps sedangkan IP.192.168.1.5 dan 192.168.1.6 
mendapat Tx rate = 339.1 kbps.  

4. Pengujian IV 
Dilakukan dengan 4 (empat) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 12 Hasil Pengujian Jaringan Dengan 

Empat Client Aktif 
Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 4 client 
(IP. 192.168.1.4, 192.168.1.5, 192.168.1.6 dan 
192.168.1.7)  
Untuk men-download file video dengan ukuran 
1 Gb, IP.192.168.1.4 dan 192.168.1.5 mendapat 
Tx rate = 250.3 kbps sedangkan IP.192.168.1.6 
dan 192.168.1.7 mendapat Tx rate = 254.3 kbps.  

5. Pengujian V 
Dilakukan dengan 5 (lima) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 13 Hasil Pengujian Jaringan Dengan 

Lima Client Aktif 
Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 5 client 
(IP. 192.168.1.4, 192.168.1.5, 192.168.1.6, 
192.168.1.7 dan 192.168.1.8)  
Untuk men-download file video dengan ukuran 
1 Gb, masing-masing IP mendapatkan jumlah 
kapasitas bandwidth sebesar 201.8 kbps.  

6. Pengujian VI 
Dilakukan dengan 6 (enam) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 14 Hasil Pengujian Jaringan Dengan 

Enam Client Aktif 

Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 6 client 
(IP. 192.168.1.3, 192.168.1.4, 192.168.1.5, 
192.168.1.6, 192.168.1.7 dan 192.168.1.8)  
Untuk men-download file video dengan ukuran 
1 Gb, IP.192.168.1.4 dan 192.168.1.5 mendapat 
Tx rate = 165.5 kbps sedangkan IP. 192.168. 
1.3, 192.168.1.6, 192.168.1.7 dan 192.168.1.8 
mendapat Tx rate = 169.5 kbps.  

7. Pengujian VII 
Dilakukan dengan 7 (tujuh) orang client yang 
menggunakan jaringan dengan hasil: 

 
Gambar 15 Hasil Pengujian Jaringan Dengan 

Tujuh Client Aktif 
Kapasitas bandwidth 1 Mbps digunakan 7 client 
(IP. 192.168.1.2, 192.168.1.3, 192.168.1.4, 
192.168.1.5, 192.168.1.6, 192.168.1.7 dan 
192.168.1.8)  
Untuk men-download file video dengan ukuran 
1 Gb, Masing-masing IP mendapatkan jumlah 
kapasitas bandwidth sebesar 145.3 kbps.  

Tabel diatas menunjukkan bahwa dalam 
kondisi normal tidak terdapat perbedaan nilai Tx 
rate sehingga semua client memperoleh kapasitas 
yang sama (Uji V dan VII), namun dalam 
beberapa pengujian terdapat selisih nilai Tx rate 
sebesar 4,0 dan 4,1 kpbs (Uji II, III, IV, dan VI). 
Perbedaan nilai Tx rate ini tidak terlalu besar 
sehingga dapat dikatakan bukan karena kesalahan 
dalam jaringan wireless, tetap disebabkan oleh 
faktor lingkungan, seperti tata letak ruangan, 
pohon, atau angin yang dapat mengganggu 
pancaran gelombang elektromagnetik dari access 
point. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini mengubah penempatan acces 
point yang ada pada kantor Disnakkeswanda Prov. 
Sul-Teng agar pancaran sinyal gelombang 
elektromagnetik dari access point tidak terhalang 
lagi sehingga semua ruangan dapat menerima 
sinyal dengan baik. 

Untuk mengoptimalkan pemakaian kapasitas 
bandwidth yang tersedia, penelitian ini mengubah 
topologi jaringan yang ada dengan menambahkan 
mikrotik RB750 sebagai router yang secara 
dinamis melakukan pembagian bandwidth saat 
terjadi penambahan client yang menggunakan 
jaringan wireless Hasilnya adalah seluruh 
kapasitas bandwith yang tersedia telah dapat 
digunakan secara merata oleh seluruh pegawai 
selaku client.  
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Namun mengingat cukup banyak pegawai 
yang turut menggunakan jaringan wireless dengan 
gadget pribadi, hendaknya perlu dilakukan 
penambahan kapasitas bandwith pada jaringan 
wireless Kantor Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 
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